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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan mengenai penafsiran al-walā’ wa al-barā’ dalam 

surat al-Mumtaḥanah serta implementasinya terhadap Negara kebangsaan, dengan 

menggunakan berbagai data untuk menganalisa, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan : 

1. Makna autentik terkait dengan sikap al-walā’ wa al-barā’ dalam surat 

al-Mumtaḥanah serta implementasinya dalam Negara kebangsaan 

meliputi beberapa pembahasan, yakni persaudaraan, toleransi, 

hubungan antar Negara dan kerjasama. Dalam beberapa kondisi seperti 

halnya permusuhan maka umat Islam harus bersikap barā’ terhadap 

orang kafir. Berbeda lagi apabila dalam kedaaan damai maka kita 

harus bersikap walā’ terhadap orang kafir, tetap berinteraksi baik dan 

bekerjasama dalam kebaikan, karena hal ini memiliki relevansi dengan 

empat pilar kehidupan berbangsa dan bernegara, yakni pancasila, UUD 

1945, NKRI, dan Bhineka Tunggal Ika. Empat pilar inilah yang 

menuntun semua warga untuk mengembangkan persaudaraan dunia 

berdasarkan nilai-nilai kemanusian dan berkeadilan, serta memberikan 

kebebasan dan jaminana kepada setiap pemeluk agama sesuai dengan 

keyakinan agama masing-masing dan saling bekerjasama. 
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2. Makna autentik terkait dengan sikap al-walā’ wa al-barā’ dalam surat 

al-Mumtaḥanah serta implementasinya dalam Negara kebangsaan 

meliputi beberapa pembahasan, yakni persaudaraan, toleransi, 

hubungan antar Negara dan kerjasama. Dalam beberapa kondisi seperti 

halnya permusuhan maka umat Islam harus bersikap barā’ terhadap 

orang kafir. Berbeda lagi apabila dalam kedaaan damai maka kita 

harus bersikap walā’ terhadap orang kafir, tetap berinteraksi baik dan 

bekerjasama dalam kebaikan, karena hal ini memiliki relevansi dengan 

empat pilar kehidupan berbangsa dan bernegara, yakni pancasila, UUD 

1945, NKRI, dan Bhineka Tunggal Ika. Empat pilar inilah yang 

menuntun semua warga untuk mengembangkan persaudaraan dunia 

berdasarkan nilai-nilai kemanusian dan berkeadilan, serta memberikan 

kebebasan dan jaminana kepada setiap pemeluk agama sesuai dengan 

keyakinan agama masing-masing dan saling bekerjasama.  

Kajian ini memberi bukti nyata bahwa Islam sebagai agama yang 

terakhir yang dibawa oleh Nabi Muhammad Ṣalla Allahu ‘Alaihy wa 

Sallam bukanlah agama yang mengajarkan sikap intoleran terhadap 

agama lain. Namun, islam adalah sebuah agama yang sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan terhadap sesame manusia 

untuk menciptakan persatuan dan kesatuan dalam sebuah Negara 

kebangsaan. sehingga, tercipta hubungan harmonis, damai rukun dan 

bersatu dalam perbedaan. 
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B. Saran 

Penelitian ini berangkat dari objek material surat Al-Mumtaḥanah yang 

dibagi menjadi berbagai penggalan kemudian dianalisis dengan beberapa kitab 

tafsir kemudian penulis mencoba mengimplementasikannya terhadap Negara 

kebangsaan dengan menggunakan teori tanzilunnas ‘alal waqi’.  

Penelitian yang sangat sederhana ini, setidaknya bisa dilihat upaya peneliti 

untuk menjabarkan bagaimana implementasinya penafsiran al-walā’ wa al-barā’ 

dalam surat al-Mumtaḥanah terhadap Negara kebangsaan. Untuk itu diharapkan 

untuk bisa terus dikaji lebih mendalam dan kritis lagi. Harapan penulis, semoga 

tulisan ini memberi sumbangan keilmuan, khususnya bagi kita yang tinggal di 

Indonesia, yang mana Negara Indonesia bukanlah Negara Islam meski mayoritas 

penduduknya agama Islam. Akan tetapi, Indonesia adalah Negara Kebangsaan, 

negara milik bersama, hidup bersama dalam bingkai NKRI, UUD 1945 dan 

pancasila. Oleh karena itu karena Negara kita Negara kebangsaan, maka sikap al-

walā’ wa al-barā’  bisa diterapkan dengan baik sesuai dengan konteks yang ada. 
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